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ABSTRAK 

Seiring dengan meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi, 

maka kebutuhan manusia akan sesuatu cenderung akan  naik pula. Dahulu orang 

harus bersusah payah untuk membuka sabut kelapa dengan cara menggigit dengan 

gigi, memukul-mukul dengan batu hingga akhirnya ditemukan logam sebagai alat 

pembantu untuk  membuka sabut kelapa. Data dari APCC (Asia Pacific Coconut 

Community) mencatat bahwa Indonesia merupakan negara dengan luas lahan 

perkebunan kelapa terbesar kedua sedunia dengan luas lahan 3,776 juta ha (Coconut 

Statistic Yearbook). 

Selama ini pengusaha menengah ke bawah atau pengusaha kecil mengeluhkan 

produksi yang memakan waktu yang cukup lama dalam sektor pengupasan sabut 

kelapa. Diperlukan suatu proses yang mampu mengatasi masalah tersebut. Proses 

yang dimaksud yaitu mengganti proses pengupasan dengan alat tradisional dengan 

alat yang lebih maju yaitu dengan mesin pengupas sabut kelapa. Dengan mesin 

pengupas sabut kelapa dapat meningkatkan kapasitas produksi yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

Pada pembuatan mesin pengupas sabut kelapa terdapat proses pemilihan material, 

pengadaan komponen dan pembuatan komponen. Dalam pemilihan material baja 

st37 dengan spesifikasi baja profil U dan profil L, dalam pembuatan komponen-

komponen mesin pengupas sabut kelapa dibuat menggunakan mesin manufaktur 

diantaranya mesin bubut, mesin milling, mesin gurdi, mesin gerinda, mesin 

pengelasan dan kerja bangku. Komponen dibuat sesuai dengan perancangan yaitu 

panjang 663 mm, lebar 560 mm dan tinggi 1600 mm dan kapasitas motor listrik 

satu hp. 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan mesin pengupas sabut kelapa hasil 

pengupasan menjadi lebih mudah, dengan spesifikasi mesin pengupas sabuk kelapa 

yang cukup besar dan berat dibutuhkan ruang yang cukup agar tidak menggangu 

pekerjaan lain dan apabila alat akan dipindah dari satu tempat ke tempat lain 

membutuhkan tenaga yang lebih. 

Dari hasil pengujian sabut kelapa ini tidak dapat mengupas sabut buah kelapa sesuai 

dengan waktu yang sudah direncanakan, hasil dari pengupasan satu buah kelapa 

yaitu delapan menit dan dalam waktu pembuatan mesin pengupas sabut kelapa ini 

memerlukan waktu 17 hari dan menghabiskan biaya Rp 8,800.000. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan  dan 

teknologi, maka kebutuhan manusia akan sesuatu cenderung akan  naik pula. 

Dahulu orang harus bersusah payah untuk membuka sabut kelapa dengan cara 

menggigit dengan gigi, memukul- mukul dengan batu hingga akhirnya ditemukan 

logam sebagai alat pembantu untuk  membuka sabut kelapa. Data dari APCC (Asia 

Pacific Coconut Community) mencatat bahwa Indonesia merupakan negara dengan 

luas lahan perkebunan kelapa terbesar kedua sedunia dengan luas lahan 3,776 juta 

ha (Coconut Statistic Yearbook). Dengan  pembuatan alat pengupas sabut kelapa 

maka dapat dilakukan dengan mudah, cepat, dan seiring dengan waktu, kemudian 

ditemukan alat pengupas sabut kelapa dengan sistem otomatis yang lebih 

memudakan petani atau pengusaha kelapa dengan mudah, cepat dan tepat. Terdapat 

beberapa metode dalam mengupas sabut kelapa. Pengupas sabut kelapa merupakan 

sistem yang berfungsi untuk mengupas sabut kelapa sampai terlepas dari 

tempurungnya. Penyerat sabut kelapa bertujuan memisahkan serat (cocofiber) dan 

debu (cocodust) dari sabut kelapa. Pemilah serat bertujuan memisahkan cocofiber 

dari cocodust. Pada dasarnya sebagai pemilah dan untuk memisahkan cocofiber dari 

cocodust yang menempel. 

Pengupasan sabut kelapa dengan menggunakan alat yang tradisional seperti 

golok dan parang diperlukan waktu yang lama dan membutuhan tenaga yang cukup 

besar untuk mengupasnya. Maka dengan dibuatnya mesin pengupas sabut kelapa 

dapat mengurangi waktu dan dapat meningkatkan hasil produk. 

Selama ini pengusaha menengah ke bawah atau pengusaha kecil 

mengeluhkan produksi yang memakan waktu yang cukup lama dalam sektor 

pengupasan sabut kelapa. Diperlukan suatu proses yang mampu mengatasi masalah 

tersebut. Proses yang dimaksud yaitu mengganti proses pengupasan dengan alat 

tradisional dengan alat yang lebih maju yaitu dengan mesin pengupas sabut kelapa. 

Dengan mesin pengupas sabut kelapa dapat meningkatkan kapasitas produksi yang 

lebih baik dari sebelumnya. Dengan menggunakan mesin pengupas sabut kelapa 



 

 

dapat dipastikan hasil dari pengupasan sabut kelapa lebih meningkat dari 

sebelumnya yang mengunakan golok atau parang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam proses pembuatan “MESIN PENGUPAS 

SABUT KELAPA” berdasarkan dari latar belakang, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses fabrikasi mesin pengupas sabut kelapa. 

2. Rencana produksi mesin pengupas sabut kelapa. 

3. Bagaimana proses perakitan mesin pengupas sabut kelapa. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian proses pembuatan “MESIN 

PENGUPAS SABUT KELAPA” agar pembahasan dari tugas akhir ini menjadi 

lebih terarah dan dapat mencapai hasil yang diharapkan, batasan masalah pada 

penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

1. Proses pembuatan komponen-komponen utama mesin pengupas sabut 

kelapa. 

2. Perakitan komponen-komponen utama mesin pengupas sabut kelapa. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam dibuatnya “MESIN PENGUPAS SABUT KELAPA” 

adalah untuk memudahkan dan meningkatkan kualitas produksi pengupasan sabut 

kelapa maksimal 250 buah/jam. 

 

1.5 Sistematika Laporan 

Dalam penyusunan laporan pembuatan alat untuk Proposal tugas akhir ini 

menggunakan metode pemaparan mulai dari pembuatan dan biaya pembuatan 

dengan sistematika penulisan laporannya dibagi menjadi lima bab dan dengan 

lampiran yang meliputi: 

 

 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, metode penelitian. 

 

BAB II STUDI LITELATUR 

Bab ini berisikan peroses yang digunakan dalam membuat mesin 

pengupas sabut kelapa. 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tahapan metodologi pembuatan, jadwal kegiatan, dan 

daftar biaya. 

 

BAB IV KATALOG PROSES PERAKITAN 

Bab ini berisikan tahapan pembuatan dan gambar part pada alat mesin 

pengupas sabut kelapa. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari laporan pembuatan alat mesin 

pengupas sabut kelapa. 
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